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Pendahuluan
Sesuai yang tercantum di Undang-undang Kesehatan
Nomor 36 Tahun 2009, yang pada Pasal 4  mencetuskan
bahwa “Setiap orang berhak atas kesehatan” yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip non diskriminatif,
partisipatif, dan berkelanjutan [1]. Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28H Ayat
(1) juga menegaskan bahwa “Setiap orang berhak hidup
sejahtera lahir & batin, bertempat tinggal , dan
mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta
berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Posyandu merupakan satu diantara usaha UKBM

(Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat). Penyelenggaraan
posyandu lansia di setiap desa merupakan langkah yang
strategis untuk meningkatkan akses, kualitas, dan peran
masyarakat dalam pelayanan kesehatan. Posyandu lansia
memiliki tujuan utama untuk memberi kemudahan dalam
mendapatkan layanan kesehatan dasar agar terwujud
derajat kesehatan yang optimal sehingga lansia dapat
berperan dalam pembangunan. 



Pendahuluan

      Desa Tambak Kalisogo sebagai salah satu wilayah yang ada di Kabupaten Sidoarjo
melaksanakan program posyandu lansia dengan pelayanan kesehatan mulai dari
penyuluhan kesehatan, pengukuran tensi , uji lab sederhana (GDA, AU, CDL), tensi dan
ukur IMT, konseling dan pemberian PMT. Desa Tambak Kalisogo ialah satu diantara
desa yang ada di Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari 3 dusun yakni
Dusun Tambak Kalisogo, Bangunrejo, dan Bangunsari, yang mana disetiap dusun
terdapat posyandu yang disebut dengan posyandu cempaka 1, 2, dan 3. 

      Desa Tambak Kalisogo menyediakan layanan pemeriksaan kesehatan rutin, seperti
pemeriksaan tekanan darah, gula darah, dan kolesterol, serta pelaksanaan penyuluhan
mengenai kesehatan lansia yang dilakukan beberapa bulan sekali di setiap pos. Lansia
yang datang ke posyandu juga dapat memantau Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk
mengetahui kondisi berat badannya sudah ideal, kekurangan, atau kelebihan (obesitas).
di Posyandu Lansia Desa Tambak Kalisogo juga melakukan pemberian PMT
(Pemberian Makanan Tambahan) bagi lansia yang kekurangan berat badan yang
bertujuan untuk mencapai berat badan ideal dan meningkatkan status gizi.



Rumusan Masalah

Bagaimana Efektivitas Program Posyandu
Lansia di Desa Tambak Kalisogo ?



Permasalahan Yang Ditemui
     Pada pelaksanaan program posyandu lansia di Desa Tambak
Kalisogo ditemukan beberapa permasalahan salah satunya
adalah  minimnya partisipasi lansia untuk mengikuti program
posyandu lansia yang diselenggarakan satu bulan sekali di setiap
dusun. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran dan
pengetahuan lansia akan pentingnya kesehatan di masa tua yang
membuat lansia kurang tertarik untuk datang ke posyandu. 

Tabel 1. Rekapitulasi Kehadiran Lansia di Posyandu Desa
Tambak Kalisogo Bulan April 2024

     Bisa dilihat dari data tabel.1 bahwasanya
jumlah lansia di Desa Tambak Kalisogo ada
sebanyak 339 orang, dan jumlah lansia paling
banyak ada di Dusun Tambak Kalisogo yang
berjumlah 154 orang lansia. Namun dari
banyaknya jumlah lansia yang ada hanya setengah
dari total lansia di setiap dusun yang aktif
mengikuti Posyandu Lansia. Berdasarkan data
diatas pada bulan april tahun 2024 jumlah lansia
yang hadir di posyandu lansia cempaka 1 hanya
berjumlah 55 orang sedangkan 99 orang lainnya
tidak hadir, dan di posyandu lansia cempaka 2
jumlah lansia yang hadir hanya 51 orang dan 62
orang lansia tidak hadir. Sedangkan di posyandu
lansia cempaka 3 hanya 38 lansia yang aktif hadir
ke posyandu sedangkan 34 lansia lainnya tidak
hadir.



Penelitian Terdahulu

Prisca (2024) dengan judul “Efektivitas Program Posyandu
Lansia Guna Meningkatkan Kesehatan Lansia”.

Nurhi’mah, dkk (2023) dengan judul “Efektivitas Pelayanan
Kesehatan Lanjut Usia di Puskesmas Banjarmasin Indah Pada
Masa Pandemi Covid-19 Studi Kasus di Posyandu Lansia Melati

Fiqri Putra Bafelanna, dkk (2021) dengan judul “Efektivitas
Program Posyandu Lansia Sehat Ceria Kelurahan Medokan
Semampir Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya”.



Jenis Penelitian:
Metode Penelitian Kualitatif

Teori Efektivitas menurut Sutrisno (2007), yang mencangkup 5
Indikator yakni :

Pemahaman Program1.
Tepat Sasaran2.
Tepat Waktu3.
Tercapainya Tujuan4.
Perubahan Nyata5.

Lokasi Penelitian :
Desa Tambak Kalisogo Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data:
Observasi1.
Wawancara2.
Dokumentasi3.

Sumber Data:
Data Primer
Data Sekunder

Teknik Analisis Data melalui Model interaktif Miles dan
Huberman (1984) :

Pengumpulan Data1.
Reduksi Data2.
Penyajian Data3.
Penarikan Kesimpulan4.
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Metode

Teknik Penentuan Informan melalui purposive sampling yang
terdiri dari :

Ketua Posyandu Lansia1.
Bendahara Desa2.
Masyarakat Lansia3.
Kasi Pelayanan selaku penanggung jawab program4.



Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh terkait Efektivitas Program Posyandu Lansia di Desa
Tambak Kalisogo berdasarkan 5 indikator efektivitas menurut Sutrisno (2007) adalah sebagai berikut :
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Hasil dan Pembahasan

Pemahaman Program1.
   Pemahaman Program posyandu lansia di Desa Tambak Kalisogo
sudah berhasil dilakukan ke masyarakat penerima manfaat melalui
intensnya penyelenggaraan kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh
pemerintah Desa Tambak Kalisogo. Karena adanya sosialisasi dapat
menciptakan kesamaan pemahaman informasi yang disampaikan ke
masyarakat khususnya informasi mengenai kesehatan.
 Bersumber dari hasil wawancara, dan observasi peneliti
bahwasannya penerima manfaat program posyandu lansia juga
sudah memahami manfaat adanya program dan mendapat respon
yang baik oleh masyarakat sehingga para lansia menyadari
pentingnya mengikuti kegiatan posyandu. Sumber: Diolah Dari Posyandu Lansia

Cempaka 2 Desa Tambak Kalisogo (2024)

Gambar 1.
Kegiatan Sosialisasi Posyandu Lansia
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     Pemerintah desa juga sudah memberikan perhatian dan prioritas dalam mengalokasikan anggaran untuk
posyandu lansia. Dalam bentuk pendanaan dari APBDes yang menjadi pendukung keberhasilan pelaksanaan
program dalam meningkatkan kesehatan dan mendukung kesejahteraan lansia di desa Tambak Kalisogo. 

Hasil dan Pembahasan

     Dari tabel 2 rekapitulasi anggaran program
posyandu lansia dalam 1 tahun dapat diketaui
bahwa sumber dana untuk menunjang keberhasilan
pelaksanaan program mulai dari pemberian
makanan tambahan hingga pemberian honorarium
kader posyandu berasal dari APBDes yang
jumlahnya mencapai 41.220.000/tahun. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemahaman program
dalam pelaksanaan posyandu lansia di Desa Tambak
Kalisogo sudah sesuai dengan teori Sutrisno
(2007:125-126)  yang melihat seberapa jauh
kelompok sasaran memahami program atau
kegiatan yang telah dijalankan. 

Tabel 2. Rekapitulasi Anggaran Program
Posyandu Lansia Dalam 1 Tahun
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    2. Tepat Sasaran
      Penetapan sasaran program posyandu lansia di Desa Tambak Kalisogo sudah sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan, adapun yang merasakan manfaat dari program posyandu lansia ini diberikan kepada
masyarakat lansia dengan usia diatas 45 tahun. Namun jumlah sasaran yang diinginkan belum tercapai karena
kurangnya tingkat partisipasi masyarakat lansia yang hadir di posyandu lansia. Dari tabel 3 dapat dilihat
bahwa persentase kehadiran lansia di posyandu Desa Tambak Kalisogo tidak mencapai setengah persentase
dari total keseluruhan lansia yang ada di Desa Tambak Kalisogo.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 3. Persentase Kehadiran Lansia di Posyandu Desa
Tambak Kalisogo Bulan April 2024   Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam

indikator tepat sasaran belum dapat dikatakan
berhasil karena realitanya dilapangan jumlah
partisipasi kelompok sasaran banyak yang tidak
aktif untuk mengikuti program posyandu lansia di
setiap dusun yang diselenggarakan rutin setiap
bulan. Namun untuk sasaran program sudah sesuai
karena ditujukan kepada masyarakat lanjut usia. 



    3. Tepat Waktu
      Bersumber dari hasil wawancara dan observasi peneliti bahwasannya
mengenai ketepatan waktu pelaksanaan program posyandu lansia dengan
jadwal yang sudah ditentukan belum berjalan sesuai jadwal yang sudah
ditentukan karena dalam realita dilapangan jadwal yang harusnya rutin
dilaksanakan setiap tanggal 6 di setiap bulannya bisa berubah tergantung
dari jadwal bidan desa maupun kader. Ketepatan waktu sangat penting
karena dapat meningkatkan partisipasi dan efektivitas pelaksanaan
Program posyandu Lansia. 
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Hasil dan Pembahasan
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    4. Tercapainya Tujuan
   Bersumber dari hasil wawancara dan observasi
peneliti bahwasannya mengenai  tercapainya tujuan dan
hasil pelaksanaan program Posyandu Lansia telah
menunjukkan bahwa masih terdapat tujuan program
Posyandu Lansia yang belum sepenuhnya terealisasi
secara keseluruhan. Terutama dalam pengecekan Tinggi
Badan, Berat Badan, dan Lingkar perut serta pijat
refleksi yang belum terlaksana secara maksimal. 

  Sehingga tujuan adanya program Posyandu Lansia
belum sesuai dengan indikator tercapainya tujuan
menurut Sutrisno (2007). Bersumber dari hasil
wawancara dan observasi peneliti kesesuaian antara
tujuan program posyandu dapat dilihat berdasarkan
tabel terkait tujuan program dan hasil pelaksanaan
posyandu lansia sebagai berikut :

Hasil dan Pembahasan
Tabel 4. Tujuan Program Posyandu Lansia Desa

Tambak Kalisogo



    5. Perubahan Nyata
    Bersumber dari hasil wawancara dan observasi peneliti bahwasannya mengenai  mengenai perubahan nyata
dari hasil pelaksanaan program Posyandu Lansia di Desa Tambak kalisogo sudah dapat dikatakan berhasil
karena masyarakat lansia selaku sasaran penerima program sudah merasakan manfaat maupun perubahan
pola pikir, kondisi fisik maupun perilaku. Seperti perubahan minat sosial lansia dari yang pasif menjadi lansia
yang produktif yang pada dasarnya mencerminkan suatu perubahan. 
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Hasil dan Pembahasan

     Sehingga mengenai perubahan nyata dari hasil
pelaksanaan program Posyandu Lansia sudah sesuai dan
dapat dikatakan berhasil, karena telah membawa
perubahan bagi kelompok sasaran program. Yang mana
sejak dilaksanakannya program posyandu lansia sudah
mendapat respon positif dari masyarakat karena manfaat
adanya program sudah dirasakan oleh masyarakat
khususnya dengan kategori lansia di Desa Tambak
Kalisogo.

Gambar 2.
Kegiatan Posyandu Lansia Cempaka 1

Sumber: Diambil Oleh Peneliti di Posyandu Lansia
Pada Juli (2024)



Berdasarkan pembahasan dan uraian tentang Efektivitas Program Posyandu Lansia di Desa Tambak
Kalisogo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dapat diperoleh kesimpulan ditinjau dari 5 aspek yakni
sebagai berikut :

Indikator pemahaman program bagian kemampuan masyarakat dalam menerima informasi maupun
dalam segi pendanaan dari pemerintah desa sudah tercapai karena adanya sosialisasi yang membuat
informasi yang telah disampaikan bisa diterima masyarakat secara jelas. 

1.

Indikator tepat sasaran sudah tercapai yakni untuk masyarakat lanjut usia namun, dalam
pelaksanaannya masih belum bisa dikatakan efektif karena jumlah kehadiran lansia belum maksimal
secara keseluruhan. 

2.

Indikator tepat waktu belum tercapai karena pelaksanaan posyandu lansia dengan jadwal yang sudah
ditentukan belum berjalan sesuai.

3.

Indikator Tercapainya tujuan program belum tercapai karena masih terdapat tujuan program yang
sudah ditentukan sebelumnya belum terlaksana secara keseluruhan. 

4.

Indikator perubahan nyata sudah tercapai karena dari hasil pelaksanaan program Posyandu Lansia telah
membawa perubahan bagi kelompok sasaran program. 

5.
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Simpulan
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